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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil keterampilan berpikir kritis peserta didik di MTsN 2 Kota 

Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan instrumen berupa soal tes 

keterampilan berpikir kritis. Responden penelitian yang digunakan sebanyak 95 orang responden. Instrumen 

berpikir kritis terdiri dari 5 indikator yaitu (1) clarification, (2) basic support, (3) inference (4) advanced 

clarification, dan (5) strategies and tactics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik berada pada kriteria kurang dengan dengan rata-rata persentase 57,1%. Indikator basic support 

memiliki nilai tertinggi sebesar 61,3% dengan kriteria baik, indikator advanced clarification memiliki nilai 

terendah sebesar 52,8% dengan kriteria cukup. Hasil ini mengindikasikan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik di MTsN 2 Kota Tasikmalaya termasuk kategori kurang. Peserta didik belum sepenuhnya terlibat dalam 

aktivitas analisis, sintesis, dan penerapan pengetahuan secara nyata. Pembelajaran masih kurang mengarahkan 

peserta didik untuk berpikir kritis secara mendalam melalui analisis dan sintesis. Disarankan untuk menggunakan 

model pembelajaran yang lebih efektif, seperti pembelajaran yang mengarah pada basis masalah dan proyek. 

 

Kata Kunci : Keterampilan berpikir kritis; pembelajaran IPA; peserta didik 

 

PENDAHULUAN 

Berpikir kiritas merupakan salah satu 

keterampilan penting yang harus dimiliki 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan ini merupakan keterampilan 

utama abad-21 yang mencakup kemampuan 

dalam menganalisis dan memecahkan 

masalah secara efektif (Rosnaeni 2021). 

Keterampilan ini mengajak peserta didik 

untuk mengarahkan pada aktivitas 

menganalisis, mengevaluasi permasalahan 

yang ada pada kehidupan sehari-hari dengan 

hasil pemikiran mandiri (Wayudi, Suwatno, 

and Santoso 2020). Sejalan dengan hal 

tersebut, (Indahwati, Rachmadiarti, and 

Hariyono 2023) menjelaskan bahwa 

keterampilan berpikir kritis sebagai proses 

aktif, berkelanjutan dan cermat dalam 

mengevaluasi pengetahuan yang diterima 

dengan mempertimbangkan alasan-alasan 

yang mendasari serta kesimpulan yang 

dihasilkan. 

Ennis (1996) adalah proses berpikir 

yang rasional dan reflektif untuk 

menentukan apa yang harus diyakini atau 

dilakukan. Proses ini melibatkan analisis 

informasi, evaluasi sudut pandang, serta 

pengambilan keputusan berdasarkan alasan 

logis dan bukti yang kuat.  Pendapat yang 

lain menurut Umami et al., (2021) 

menjelaskan bahwa kemampuan berpikir 

kritis penting untuk dikembangkan guna 

meningkatkan potensi dan kualitas diri. 

Hixson et al., (2012) menjelaskan 

terdapat  delapan keterampilan penting abad 

ke-21. Pertama, berpikir kritis, yaitu 

kemampuan menganalisis masalah 
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kompleks, menyelidiki pertanyaan tanpa 

jawaban pasti, mengevaluasi informasi dari 

berbagai sudut pandang, dan menarik 

kesimpulan berbasis bukti (Lai 2011); 

(Kedua, kolaborasi, yaitu bekerja sama 

secara efektif dan bertanggung jawab untuk 

mencapai tujuan (Rosnaeni 2021); Ketiga, 

komunikasi, yakni menyampaikan ide dan 

data secara efektif melalui media tertulis 

atau lisan (Suyanto and Asep Jihad 2013); 

Keempat, kreativitas dan inovasi, yaitu 

menghasilkan solusi baru melalui sintesis 

dan analisis (Rosmiati and Hendriani 2023); 

Kelima, kemandirian, yaitu mengambil 

tanggung jawab atas pembelajaran (Oktarin, 

Auliandari, and Wijayanti 2018); keenam, 

keterampilan memahami isu global dan isu 

lokal (Aliftika, Purwanto, and Utari 2019; 

Wayudi et al. 2020); kedelapan, 

menggunakan teknologi untuk pengelolaan 

dan produksi informasi. 

Penjelasan selanjutnya sejalan dengan 

Sanjaya (2019) individu dengan pemikiran 

kritis menunjukkan sikap terbuka, bernalar 

logis, dan mampu menerapkan model 

berpikir secara efektif. Pada jenjang SMP, 

keterampilan ini penting untuk membentuk 

pola pikir logis, menganalisis informasi, 

serta mengambil keputusan mandiri. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis profil keterampilan berpikir 

kritis peserta didik MTsN 2 Kota 

Tasikmalaya, mencakup identifikasi tingkat 

kemampuan, faktor pendukung, dan 

hambatan dalam pengembangan 

keterampilan tersebut untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan model 

deskriptif kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui penyebaran 

kuisioner berupa soal tes terkait 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas VIII yang mengikuti mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MTsN 2 

Kota Tasikmalaya. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh kelas VIII MTsN 2 Kota 

Tasikmalaya sebanyak 10 kelas. Sampel  

yang digunakan kelas VIII-A sebanyak 32 

peserta didik, kelas VIII-C  sebanyak 31 

peserta didik, dan kelas VII-D sebanyak 32 

peserta didik sehingga jumlah sampel 

seluruhnya 95 peserta didik. Untuk 

mengukur variabel keterampilan berpikir 

kritis mengacu pada lima indikator terkait 

keterampilan berpikir kritis yang 

diungkapkan oleh Ennis, (1996) yang 

terdiri dari 12 indikator yang 

dikelompokkan dalam lima besar aktivitas 

yaitu seperti pada tabel 1 berikut ini: 

 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No Indikator Subindikator 

1 Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary  

clarification) 

1. Memfokuskan pada pertanyaan 

2. Menganilis argumen 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi 

2 Membangun Keterampilan dasar 

(basic support) 

4. Mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak 

5. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil 

3 Menyimpulkan (inference) 6. Membuat deduksi dan mempertimbangkan 
hasil deduksi 
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No Indikator Subindikator 

7. Membuat induksi dan mempertimbangkan 

hasil induksi 
8. Membuat dan mempertimbangkan hasil 

keputusan 

4 Membuat penjelasan lanjut  

(advanced clarification) 

9. Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi  
10. Mengidentifikasi asumsi 

5 Strategi dan taktik (strategies 

and tactics) 

11. Menentukan Tindakan 

12. Berinteraksi dengan orang lain 

(Ennis, 1996)

Data yang terkumpul, dianalisis 

dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. 

Rerata keterampilan1berpikir kritis peserta 

didik akan dianalisis dengan kriteria yang 

tercantum pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kriteria Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik 

Nilai                  Kategori 

80 - 100 Sangat baik  

61 -  80 Baik 

41 - 60 Cukup 

21 - 40 Kurang  

0 - 20 Sangat kurang  

  (Sumber: Rahmawati et al 2019) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi hasil penelitian didasarkan 

pada perhitungan skor yang diperoleh dari 

setiap jawaban peserta didik. Secara umum 

pengukuran keterampilan berpikir kritis 

dalam kuisioner yang berupa soal tes terdiri 

dari 5 indikator, yang masing-masing 

indikator memuat 4 pertanyaan, sehingga 

total 20 item soal. Setelah melakukan 

penelitian pada peserta didik kelas VIII-A, 

VIII-C, dan VIII-D MTsN 2 Kota 

Tasikmalaya.  Berikutnya disajikan skor 

berpikir kritis peserta didik berdasarkan 

kriterianya. Penyajian hasil analisis kriteria 

skor kemampuan berpikir kritis 

berdasarkan skor akhir secara keseluruhan 

dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Skor Berpikir Kritis 

Skor Kriteria VIII-A VIII-C VIII-D 
Jumlah Peserta 

didik 
Persentase 

80 - 100 Sangat baik 2 1 2 5 5,26 % 

61 - 80 Baik 5 4 2 11 11,58 % 

41 - 60 Cukup 11 9 10 30 31,58 % 

21 - 40 Kurang 14 17 18 49 51,58 % 

0 - 20 Sangat kurang 0 0 0 0 0% 

Jumlah Peserta didik 32 31 32 95 100% 
  

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa 

tidak ada peserta didik yang kemampuan 

berpikir kritisnya berada pada kriteria 

sangat kurang. Sejumlah 49 dari 95 peserta 
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didik atau sebesar 51,58% yang merupakan 

persentase terbesar berada pada kriteria 

kurang. Selebihnya 31,58% berada pada 

kriteria cukup, 11,58% berada pada kriteria 

baik, dan 5,26 % berada pada kategoti 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam proses pembelajaran peserta didik 

kelas VIII MTsN 2 Kota Tasikmalaya 

belum maksimal melibatkan peserta didik 

pada aktivitas yang melibatkan analisis, 

sintesis, pengambilan keputusan, 

penciptaan, dan penerapan pengetahuan 

baru dalam konteks dunia nyata. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

tantangan pembelajaran abad ke-21, yang 

mengharuskan peserta didik untuk berpikir 

kritis, masih belum tercapai secara optimal.  

Untuk melihat keterampilan 

berpikir kitis peserta didik pada tiap 

indikator dapat dilihat pada Tabel 4 dan 

Gambar 1 berikut: 

 

 

 

Tabel 4. Rata-Rata Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator Persentase Kriteria 

Elementary Clarification 60,7% Baik 

Basic Support 61,3% Baik 

Inferring 56,4% Cukup 

Advanced Clarification 52,8% Cukup 

Strategies and tactics 54,2% Cukup 

Rata-Rata 57,1% Cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Rata-Rata Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Gambar 1 menunjukkan bahwa setiap 

indikator memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil 

analisis data, indikator basic support 

memberikan pengaruh paling dominan 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik, yaitu sebesar 61,3% dengan 

kriteria baik. Indikator yang berkaitan 

dengan kemampuan peserta didik dalam 

menilai kredibilitas sumber informasi serta 

mengamati dan mengevaluasi laporan hasil 

observasi (Muslimah 2020). Dominasi 

indikator ini disebabkan oleh beberapa 

faktor. Pertama, di era digital, peserta didik 

sering dihadapkan pada banyaknya 

informasi yang belum tentu valid. Oleh 

karena itu, kemampuan memilah dan 

48.0%

50.0%

52.0%

54.0%

56.0%

58.0%

60.0%

62.0%

Elementary
Clarification

Basic Support Inferring Advanced
Clarification

Strategies
and tactics
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menilai informasi yang dapat dipercaya 

menjadi keterampilan penting (Ningsih and 

Rizki 2024). Kedua, aktivitas mengamati 

dan membandingkan data melatih peserta 

didik untuk berpikir logis dan sistematis 

(Marwiyati and Istiningsih 2020). Ketiga, 

indikator ini juga mendorong rasa ingin 

tahu dan kebiasaan untuk mempertanyakan 

keakuratan suatu informasi, sehingga 

peserta didik lebih aktif dalam proses 

belajar (Yanti 2021). Selain itu, 

kemampuan ini membiasakan peserta didik 

untuk berpikir reflektif sebelum mengambil 

keputusan, sehingga kesimpulan yang 

dihasilkan lebih matang dan rasional 

(Wayudi et al. 2020). Dengan  

demikian, indikator basic support berperan 

penting dalam membentuk keterampilan 

berpikir kritis peserta didik, karena melatih 

mereka untuk menyaring informasi, 

menganalisis data, dan menarik kesimpulan 

secara objektif (Cahyani Kusuma, 

Boeriswati, and Supena 2023). 

Indikator elementary clarification 

dengan pengaruh sebesar 60,7% terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik 

menempati posisi kedua, dengan kriteria 

baik. Indikator ini berkaitan dengan 

kemampuan peserta didik dalam 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis, 

serta mengajukan dan menjawab 

pertanyaan yang muncul dari suatu 

penjelasan atau pernyataan (Yokhebed 

2019). Kemampuan ini sangat penting 

dalam membentuk pola pikir kritis karena 

melatih peserta didik untuk 

mengidentifikasi inti permasalahan dan 

memahami informasi secara mendalam 

(Manurung et al. 2023). Selain itu, 

kemampuan bertanya yang tepat 

memungkinkan peserta didik untuk 

menggali lebih banyak informasi, 

mengklarifikasi keraguan, dan 

mengevaluasi penjelasan yang diberikan 

(Humayra et al., 2022). Dengan 

keterampilan ini, peserta didik menjadi 

lebih aktif dalam berdiskusi, mampu 

menganalisis berbagai sudut pandang, serta 

melatih kejelasan dan ketepatan dalam 

berpikir dan berargumentasi. 

Indikator strategies and tactics 

berpengaruh sebesar 54,2% terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, 

dengan kriteria cukup. Indikator ini terkait 

dengan kemampuan peserta didik untuk 

menentukan langkah-langkah atau tindakan 

yang tepat dalam menyelesaikan masalah, 

serta berinteraksi dengan orang lain secara 

efektif (Marudut et al. 2020). Kemampuan 

ini sangat penting dalam mendorong 

peserta didik untuk merencanakan dan 

melaksanakan strategi yang relevan dalam 

menghadapi suatu tantangan atau situasi 

(Sari et al. 2022). Selain itu, interaksi yang 

baik dengan orang lain memungkinkan 

peserta didik untuk berkolaborasi, berbagi 

ide, serta menerima masukan yang dapat 

memperkaya pemahaman mereka. Dengan 

keterampilan ini, peserta didik tidak hanya 

mampu berpikir kritis, tetapi juga dapat 

mengimplementasikan solusi yang tepat 

secara praktis (Manurung et al. 2023). 

Indikator advance clarification 

memberikan pengaruh sebesar 52,8% 

terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik, dengan kriteria cukup. 

Indikator ini berkaitan dengan kemampuan 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

istilah-istilah, definisi, serta dimensi dari 

suatu pernyataan atau masalah, serta 

mengidentifikasi asumsi-asumsi yang 

terkandung di dalamnya (Wayudi et al. 

2020). Kemampuan ini penting untuk 

memastikan bahwa peserta didik dapat 

memahami konteks dengan lebih 

mendalam dan tidak hanya menerima 

informasi secara mentah (Musyaddad, 

Sinaga, and Oktavia, 2024). Dengan 
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kemampuan tersebut, peserta didik dapat 

mengklarifikasi pernyataan atau argumen 

lebih lanjut, sehingga dapat membuat 

analisis yang lebih tepat dan kritis terhadap 

suatu isu atau masalah yang dihadapi. 

Indikator inferring berpengaruh 

sebesar 56,4% terhadap keterampilan 

berpikir kritis peserta didik, dengan kriteria 

cukup. Indikator ini terkait dengan 

kemampuan peserta didik untuk 

mendeduksi atau mempertimbangkan hasil 

deduksi, serta membuat dan menentukan 

nilai pertimbangan berdasarkan informasi 

yang ada (Fitriani et al. 2020). Kemampuan 

ini penting untuk membantu peserta didik 

dalam menarik kesimpulan yang logis dan 

rasional dari berbagai data atau argumen 

yang tersedia. Dengan kemampuan 

inferring, peserta didik dapat menganalisis 

hubungan antar fakta, mengevaluasi 

kemungkinan-kemungkinan yang ada, dan 

menghasilkan keputusan atau pemahaman 

yang lebih akurat dan mendalam 

(Hardianto, Mahanal, and Zubaidah 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata indikator 

keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelas VIII MTsN 2 Kota Tasikmalaya 

secara keseluruhan berada pada kriteria 

cukup dengan rata-rata sebesar 57,1%. Hal 

ini disebabkan kurangnya pengalaman atau 

peserta didik belum terbiasa menghadapi 

pembelajaran yang mendorong 

keterampilan berpikir kritis. Sehingga dapat 

diasumsikan bahwa peserta didik belum 

terbiasa mendapatkan soal dengan tingkat 

kognitif C4 (menganalisis) dan C6 

(mengevaluasi), sehingga perlu adanya 

proses pembelajaran yang mengarahkan 

peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritisnya (Phafiandita 

et al. 2022). Meskipun peserta didik 

memiliki dasar dalam berpikir kritis, 

keterlibatan mereka dalam aktivitas yang 

mendalam, seperti menganalisis, 

menyintesis, dan menerapkan pengetahuan 

dalam situasi dunia nyata, masih perlu 

ditingkatkan (Hartono and Sari 2022). Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa tantangan 

pembelajaran abad ke-21, yang menuntut 

peserta didik untuk memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang lebih baik, belum 

tercapai dengan maksimal. Dengan 

demikian, keterampilan berpikir kritis 

peserta didik menunjukkan potensi yang 

baik dalam beberapa aspek (Pramuji, 

Permanasari, and Ardianto 2020). Peserta 

didik mulai menunjukkan kemampuan 

untuk mengevaluasi dan menilai informasi 

dengan lebih cermat (Umami et al. 2021). 

Namun, masih banyak peserta didik yang 

berada dalam kriteria cukup, yang 

menandakan bahwa mereka belum 

sepenuhnya mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis mereka secara optimal. Oleh 

karena itu, perlu ada upaya lebih lanjut 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik melalui pembelajaran 

yang lebih aktif dan kontekstual. 

Untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik, penting untuk 

menyediakan kesempatan bagi mereka 

untuk lebih banyak terlibat dalam diskusi 

yang memerlukan analisis mendalam, serta 

untuk mengasah kemampuan mereka dalam 

mengajukan pertanyaan yang relevan dan 

bertanggung jawab (Hardianto et al. 2023). 

Selain itu, pembelajaran yang 

menghubungkan materi dengan masalah 

dunia nyata juga akan membantu peserta 

didik melihat relevansi keterampilan 

berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari 

mereka (Mariam Hoerunnisa, Shinta 

Purnamasari, and Andinisa Rahmaniar 

2024). Dengan demikian, mereka dapat 

lebih siap menghadapi tantangan dan 

mengambil keputusan yang lebih tepat 
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berdasarkan informasi yang valid dan 

analisis yang matang.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

adalah model Problem Based Learning. 

Model ini dirancang untuk melibatkan 

peserta didik dalam pemecahan masalah 

nyata yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari (Cahyani Kusuma et al. 2023). 

Melalui pendekatan ini, peserta didik akan 

dilatih untuk mengidentifikasi 

permasalahan, menggali informasi, 

menganaslisis berbagai solusi, dan 

menyampaikan hasil pemikiran mereka 

secara logis. Dengan berfokus pada 

pemecahan masalah, peserta didik tidak 

hanya dituntut untuk memahami materi, 

tetapi juga mengasah kemampuan berpikir 

kritis mereka melalui proses analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII 

MTsN 2 Kota Tasikmalaya masih rendah, 

dengan skor terbanyak sebesar 51,58 % 

dan rata-rata indikator keterampilan kritis 

berada pada kriteria cukup, yaitu 57,10 %. 

Siswa belum optimal dalam menganalisis, 

menyintesis, mengevaluasi, menciptakan, 

dan menerapkan pengetahuan dalam 

konteks nyata. Rendahnya kemampuan ini 

disebabkan oleh kurangnya pembiasaan 

dalam mengerjakan soal HOTS dan 

penerapan variasi model pembelajaran. 

Disarankan penggunaan model 

pembelajaran seperti problem based 

learning, guided discovery learning, atau 

project based learning untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa.
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